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Pujidansy-ukurkamipanjatkankehadiratTuhanYangMahaEsa,

karena hanya atas rahmat cian karunta-Nya kamr berhasit menyusun

Artikel tentang Natural Benglc'rlu'

Artikel tentang Natural Bengkulu bertujuan sebagai langkah awal

kebijakan dan instrumen kebijakan pembangunan kepariw'isataan -Yang

terintegrasi, aplikatii dan mampu mendorong pertumbuhan kegiatan

kepariwisataanyangakanmenentukanarahpembangunankepariwisataan

baik dalam skala nasional maupun dalam skala regional ataupun lokal

yang selaras dengan Peraturan Daerah Provinsi Bengkuiu Nomor B Tahun

2OLg tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun

2Al9-2024.

Kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya

kepadaSemuapihak.v_angtelahmembantudarrberpartisipasidalam

penyelesaian Artikel tentang Natural Bengkulu'

Bengkulu, Februafi 2021

Penulis

Miko Adiwibowo, S.H
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trA?E'RAI, BETSC}ICULU

A. Pentlahuluan

TuhanYangMahaEsatelahmenganugerahibangsalndonesia

kekayaanyangtid.akternilaiharganya.Kekayaanberupaletakgeograiis

yangstrategis,keanekaragamanbahasadansukubangsa,keadaanalam,

flora,danfauna,peninggalanpurbakala,Sertapeninggalansejarah,Seni,

dan budaya merupakan sumber daya d"an modal untuk meningkatkan

kemakmuran dan kesejahteraan bangsa Indonesia sebagaimana

terkandung dalam Pancasila dan d,icita-citakan dalam Pembukaan undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945'i

Pariwisata sebagai suatu sektor kehidupan' telah mengambil peran

pentingdalampembangunanperekonomianbangsa-bangsadidunia,

khususnya dalam 2 (dua) dekade terakhir. yang ditunjukkan dengan

meningkatnya kesejahteraan ekonomi bangsa-bangsa di dunia yang

semakin baik dan maju. Kemajuan dan kese-iahteraan yang makin tinggi

telahmenjad.ikan pariwisata sebagai bagian pokok dari kebutuhan atau

gaya hidup manusia, dan menggerakkan jutaan manusia untuk mengenal

alam dan budaya ke belahan atau kawasan Bumi lainnya' Pergerakan

jutaan manusia selanjutnya menggerakkan mata rantai ekonomi yang

saling berkaitan menjadi industri jasa yang memberikan kontribusi penting

bagi perekonomian dunia. perekonomian bangsa-bangsa' hingga

peningkatan kesejahteraan ekonomi di tingkat masyarakat lokal' Bagi

Indonesia. pembangunan pariwisata juga memiliki kontribusi yang

' Lihat Penjelasan UU Nomor 9 Tahun 20O9 Tentang Pariwisata
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sigriiikan ciaiam Pembangi.inan ekcnomi nasional sebagai instrumen

peningkatan perolehan devisa. Perolehan devisa dari kehadiran wisatawan

mancanegara ke Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini melampaui

aliran pemasukan der-isa baik dari utang luar negeri Pemerintah maupun

dari penanaman modal asing2'

Provinsi Bengkulu terletak di sebelah Barat pegunungan Bukit

Barisan. Luas wilayah Provinsi Bengkulu mencapai sebesar l9'788'7O Km2'

wilayah Provinsi Bengkulu mema4jang dari perbatasan Provinsi Sumatera

Barat sampai ke perbatasan Provinsi Lampung dan jaraknya lebih kurang

567 kilometer-

Ditinjaudarikeadaangeografisnya,ProvinsiBengkuluterletakdi

antara 5.40', - 20 0' Lintang selatan dan 40'- 104" 0'Bqiur Timur' Provinsi

Bengkulu di sebelah utara berbatasan dengan Provinsi sumatera Barat' di

sebelah selatan berbatasan dengan samudra Indonesia dan Provinsi

Lampung, di sebelah Barat berbatasan dengan samudra Indonesia dan di

sebelah Timur berbatasan dengan Provinsi Jambi dan Prov-insi Sumatera

Selatan.

Provinsi Bengkulu berbatasan langsung dengan samudra Indonesia

pada garis pantai sepanjang lebih kurang 525 kilometer' Bagian Timurnya

berbukit-bukit dengan dataran tinggi yanq subur' sedangkan bagian Barat

merupakan dataran rendah yang relatif sempit, memanjang dari utara ke

Selatan serta diselingi daerah yang bergelombang'

2 
Lihat penlelasan Umum Peraturan Pemerlntah Nomor 51 Tahun 2O11 Tentang Renca,a induk

Pembarrgunan Kepariwisataan Nasional 2O7O-2O25
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surnberday-a par'rwisata cli Prorirrsi Bengkulu pada dasarr-rya cuicup

potensial untuk dikembangkan agar berdaya saing tinggi dibandingkan

dengan provinsi sekrtar. Pembangunan kepariwisataan Provinsi Bengkuiu

pada dasarnYa diarahkan untuk:

a. memantapkan kebijakan dan instrumen kebgakan pembangunan

kepariwisataan -vang terintegrasi, aplikatif dan mampu mendorcng

pertumbuhan kegiatan kepariwisataan;

b. mendayagunakan kapasitas lokai dan pemerataan pengembangan

kepariwisataan melalui pembagian wilayah pengembangan pariwisata

berdasarkan sPesifikasi lokal:

c. mengembangkan citra pariwisata Bengkulu berdasarkan kemampuan

sumberdaY-a lokal:

d. mewujudkan identitas Bengkulu dalam setiap produk-produk wisata

dan pengembangan kepariwis ataan:.

e. mengembangkan sektor kepariwisataan sebagai sektor yang mampu

menggerakkan ekonomi daerah dan ekonomi rakyat;

f.mengembangkankelembagaanpariwisatayangmampumenggerakkan

pembangunan kepariw"isataan daerah:

g.menggalidanmendayagunakanpotensialamdanbudayauntuk

men}zediakan variasi dan kualitas produk wisata dengan

mempertimbangkanpreferensi pasar, kelestarian lingkunga, pemerataan

pengembangan wilayah, dan terintegrasi dengan sektor-sektor

pembangunan lainnYa;

h. mengembangkan kualitas sumberda3ra manusia yang disesuaikan

dengan tuntutan dan standar kualitas kepariwisataan blobal;dan
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i. mewrrju<ikan hubungan alitai' stakehoiders y-ang ciapat

menumbuhkembangkan koordinasi dan tindakan kolektif dalam

pembangunan kepariwisataan daerah'

strategi pembangunan kepariwisataan berfungsi sebagai dasar dalam

perumusan rencana dan program pembangunan kepariwisataan daerah

meliputi:

a. mengembangkan destinasi wisata unggulan dan meningkatkan promosi

wisata;

b. pengembangan objek wisata unggulan yang terintegrasi;

c. peneembangan kualitas produk. pela5ranan industri dan investasi

bidang pariwisata;dan

d. optimalisasi pendayagunaan dan pengendalian kemaritiman'

Mencermati perkembangan kepariwisataan regional, nasional dan

internasional yang dari tahun ke tahun menunjukkan kecenderungan

meningkat sangat pesat, yang didorong oleh pertumbuhan ekonomi setiap

daerah, dan perubahan struktur sosial ekonomi negara dunia' sehingga

mayarakatl orangyang memiliki pendapatan iayak semakin banyak' situasi

dimanakehidupanekonomimakinmembaikteiahmemotivasiorang-orang

antar berbagai daerah dan antar negara untuk menikmati waktu luang'

berpergian liburan, rekreasi dengan berwisata, guna memenuhi kebutuhan

dasar yang bersifat immaterial yang menjadi hak pribadi setiap orang

sebagai bagian d.ari hak asasi manusia yang harus dihormati dan

dilindungi.
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Perubaharljunia giobal di rnarra par-iw*rsata sudah men3adr

kebutuhanyangditanclaimakinbanyaknyaOrangyangmelakukan

perjalanan wisata, daiam sudut pandang ekonomis, f-enomena ini memang

akan memberikan nilai tambah bagi daerah tujuan wisata, yakni dalam

bentukpenrngkatan,periuasandanpemerataankesempatanberusahadan

lapangankerja,artinvapembangunankepariw.isataandapatmeningkatkan

kesejahteraanra}qratdanmemupukpendapatandaerahyangbersumber

dari pajak dan retribusi sebagai kontribusi pembangunan kepariwisataan'

KebijakanpembangunanpariwisatadiProvinsiBengkuluyaitu

dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun

2OLg tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun

2O1g-2O24. sebagai iangkah awal kebijakan dan instrumen kebijakan

pembangunankepariwisataanyangteintegrasi,aplikatifdanmampu

mendorong pertumbuhan kegiatan kepariwisataan yang akan menentukan

arah pembangunan kepariwisataan baik dalam skala nasional maupun

daiam skala regional ataupun lokai. Dalam pembentukann-v"a Peraturan

Daerah Provinsi Bengkuiu Nomor B Tahun 2OLg tentang Rencana Induk

Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 2oLg-2O24 berpedoman kepada

undang-undang Nomor 12 Tahun 2OL1 tentang Pembentukan Peraturan

perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan undang-undang

Nomor 15 Tahun 2A1g tentang perubahan Atas undang-undang 12 Tahun

2Ol1 tentanq Pembentukan Peraturan Perundang-undangan' peraturan

Daerah ini lahir pada pokok pikiran yaitu:
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i. .Landasa.= Fiiosofis

Semua materi muatan ketentuan peraturan perundang-undangan

yang sudah ditetapkan da-lam garis hubungan hierarkhis, secara eksplisit

atau implisit selalu mengandung pandangan-pandangan dan nilai-ni1ai

dasar yang melandasi pembentukan norma hukum yang diaturnya yang

merupakan abstraksi nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila.

"Pancasila menjadi cita hukum yang berfungsi konstitutif dan regulatif atau

norma fundamental negara (staatsfundamentalnorml J"ang membentuk

norma-norma hukum bawahannya secara berj enjang-jengang-"s

Undang-undang Kepariwisataan merupakan satu dari banyak

norma hukum berjenjang itu, di mana materi muatannya dilingkupi cita

hukum -vang diturunkan dari sila-sila Pancasila. Nilai kesadaran yang

dipahami sebagai wujud dari ideoiogi negara itu salah satunya berkaitan

dengan semangat Pancasila terutama sita Ketuhanan Yang Maha Esa. dan

sila Persatuan Indonesia. Nilai yang terkandung dalam cerminan sila

Ketuhanan Yang Maha Esa, dapat dipahami melalui pengakuan akan

keindahan Indonesia sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Hai ini

dinyatakan dalam kon sideran s menimban g Undan g- Undan g I(epariw{sataan

yang berbunyi: Keadaan alam, flora, dan fauna, sebagai karunia TUhan

Yang Maha Esa, serta peninggalan purbakala, peninggalan sejarah, seni,

dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia merupakan sumber daya dan

modal pembangunan kepariwisataan untuk peningkatan kemakmuran dan

kesejahteraan rakyat sebagaimana terkandung dalam Pancasila dan

Pembukaan Undans-Undans Dasar Nesara Republik Indonesia Tahun 1945.

rA.Hamid S.Attamimi. 1993. Pancasita Cita l-tukum dalam Kehidupon Hukum Bangsa lndonesia. Artikel dalam Kumpulan

Tulisan Pancasila Sebagai Ideologi, Jakarta: BP-7 Pusat" hlm 83

http://jdih.bengkuluprov.go.id

http://jdih.bengkuluprov.go.id


-9-

Fai'rwisata mei'upakan bagian ciari hak setiap ata1ig? y-akni hak 5'-ang

berupa kebebasan melakukan perjalanan dan memanfaatkan waktu luang

rialam wu;ud berwisata. Pariwisata lelas telah berkembang menjadr suatu

fenomena global. menjadi kebutuhan dasar, serta menjadi bagian dari hak

asasi manusia yang harus dihormati dan dilindungi. Namun kebebasan

berwisata tentuny'a harus dilaksanakan secara bertanggUngiawab' sehingfa

secara proporsional menumbuhkan sikap adil, baik adil terhadap pelaku

pariwisata, -v-akni wisatawan dan mas-lrarakat setempat, maltpun adil

terhadap alam, yakni pariwisata tidak menciderai alam melainkan tetap

mempertimbangkan kelestarian dan mutu lingkungan hidup. ini

merupakan abstraksi dari nilai yang diturunkan dari sila Kemanusiaan

Yang Adil dan Beradab."

Pariwisata mengeksploitasi secara bertanggUng jawab sekaligus

melindungi dan melestarikan keanekaragaman budaya, adat istiadat yang

hidup dalam masyarakat. Pariwisata menjadi instrumen perekat rasa

kebersamaan untuk memupuk rasa cinta tanah air dan makin bangga

sebagai bangsa Indonesia, bukankah melaiui pariwisata akan membuat

antar individu anak bangsa salinS mengenai kebudayaan antar daerah

nusantara, dan proses ini akan menumbuhkan saling pengertian dan saling

penghargaan j'ang sangat dibutuhkan dalam kancah hidup bernegara'

Pembangunan kepariwisataan yang bertumpu pada keanekaragalnan,

keunikan. dan kekhasan bangsa dengan tetap menempatkan kebhinekaan

sebagai suatu yang hakiki dalam bingkai Negara Kesatuan Republik

Indonesia. jelas menunjukkan pariwisata dilandasi semangat sila Persatuan

Indonesia.
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pariwisaia menanamkan niiai-niiai ciemoi<i-asi, setiap rencana

pengembangan pariwisata senantiasa transparan dan melibatkan

parti.sipasi masyarakat, masyarakat d.ilibatkan untuk memutuskan secara

demokratis lingkup industri pariw{sata yang akan dikembangkan di setiap

destinasi pariwisata. Dengan demikian tatanan hukum yang mengatur

kepariwistaan juga diselimuti semangat yang didasarkan pada nilai sila

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam

Permu sSraw ar at an I P erwakilan'

Pariwisata mendorong pemerataan kesempatan berusaha dan

memperoleh manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Pembangunan

kepariwisataan dikembangkan dengan pendekatan pertumbuhan dan

pemerataan ekonomi untuk kesejahteraan rakvat dan pembangunan ]rang

berorientasi pada pengembangan wilayah, bertumpu kepada masyarakat,

dan bersifat memberdayakan mas5rarakat yang mencakupi berbagai aspek,

seperti sumber daya manusia, pemasaran, destinasi, ilmu pengetahuan dan

teknologi, keterkaitan lintas sektor, keda sama antar daerah'

pemberdayaan usaha kecil, serta tanggung jawab dalam pemanfaatan

sumber kekayaan alam dan bud.a5ra. Ini merupakan perwujudan nilai -Yang

diabstraksi dari sila Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia'

2. Landasan Sosiologis

warisan para leluhur terhadap etnisitas suku bangsa Provinsi

Bengkulu kini dan mendatang merupakan suatu tanggungiawab yang amat

berat bila dilihat dari sudut pandang tantangan fenomena kehidupan atau

interaksi modernisasi terhadap kebudayaan masyarakat Provinsi Bengkulu'
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Kebuday.aan ibai'at sebuah tenda yang menaungi bei'bagai aspek kehidupan

manusia, makin tinggi dan luas tenda itu, makin sehat aspek-aspek

kehidupan yang berada di bawahnya, karena terbuka ruang lapang unt,uk

mudah bergerak. Sebaliknya makin sempit dan rendah tenda tersebut

menaungimembuataspekdaiamnaunganyasempit,pengapdantidakada

ruang gerak. Begitu pula d.engan kebudayaan daerah dalam interaksinya

terhadap interaksi modernisasi, pengaruh positif modernisasi dari aspek

progresif kebudayaan (kombinasi nilai teori dan nilai ekonomi) akan

membuat tenda kebudayaan Provinsi Bengkulu makin tinggr dan dikenal

luas.

selain itu dengan memiliki potensi alam, keanekaragaman flora dan

founa, peninggalan purbakala, peninggalan sejarah' serta seni dan budaya

yang semuanya itu merupakan sumber daya dan modal yang besar artinya

bagi usaha pengembangan rlan peningkatan kepariwisataan' Modal tersebut

harus di manfaatkan secara optimal melalui penyelenggaraan

kepariwisataan yang secara umum bertujuan untuk meningkatkan

pendapatan nasiona-i dalam rangka meningkatkan kesejahtraan rakyat'

Pad.a dasarnya pengembangan Provinsi Bengkulu sebagai destinasi

pariwisata telah menimbulkan harapan dan antusiasme masyarakat

wilayah Provinsi Bengkulu. Pemanfaatan potensi sumberdaya alam dan

budaya ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, sosial, dan budaya

masyarakat setempat' Hal ini nantin5ra dapat membuka akses masyarakat

Provinsi Bengkulu yang selama ini agak tertinggal menuju ke arah

kehidupan yang iebih baik, dengan adanya para pengunjung ke daerah

mereka maka arus pertukaran informasi dapat berjalan dengan baik'

l

l
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I{ondisi kekinian menunjukkan bahwa Pi'cvinsi Bengkuiu

merupakan salah satu daerah agraris, di mana perekonomiannya ditopang

sektor perianian. Kegiatan usaha kedua penyumballg PDRB adalah

kegiatan tersier berupa perdagangan, perhotelan dan restoran' Hal ini

mengindikasikan bahwa kegiatan tersier muiai tumbuh di Provinsi

Bengkulu.

salah satu kegiatan tersier yang mulai tumbuh tersebut ialah sektor

perhotelan dan restoran yang merupakan bagian dari industri pariwisata'

Dalam kondisi kekinian memang industri pariwisata yang tampak masih

terbatas, hal ini dipengaruhi puia oleh kondisi belum diolahnya objek

wisata yang ada di Provinsi Bengkulu. Apabila objek pariwisata yang ada

dikelola secara profesional, maka makin besar daya dorong dan daya tarik

orang luar mendatangi Provinsi Bengkuiu, dan sejalan dengan itu, maka

makin pesat pula pertumbuhan industri pariwisata daerah' Harus diakui

bahwa sampal saat ini perhatian pemerintah daerah terhadap objek wisata

masihsangatterbataspadaobjekwisatatertentusaja.

Pengaturan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun

2}lg tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun

2}lg-2o24 ini, akan memberikan manfaat sosial berupa tumbuhnya

semangat inovatif, kreativitas masyarakat setempat dalam mengembangkan

potensi alam dan potensi budaya yang mereka miliki, untuk dikemas dalam

paket-paket daya tarik pariwisata. Kondisi kekinian menunjukkan

kekayaan potensi budaya lokai, kesenian lokal, dan adat istiadat yang

melekat pada etnisitas masyarakat daerah Provinsi Bengkulu belum dibina

menjadi aset sosiai daerah.
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4 t ^-l^-^- tt---.:l:^
rr. I.a,lrlld,Darl I lll llll-

Secara y'uridis, pengaturan tentang kepariwisataan merupakan

reairsasi d.an apa yang telah dratur cialam ketentuan peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi, dalam hal ini Undang-Undang Dasar 1945,

ketentuan Pasal 32, yang menyatakan bahwa (l)Negara memajukan

kebud"ayaan nasional Indanesia di tengah peradabaru dunia dengan

menjamin kebebasan masAarakat dalam memelihara dan mengembangkan

nilai-nilai bud.aganga. (2) Negara menghormati dan memelihata ba\tasa

daerah sebagai kekagaan budaya nasionaL Kemudian diatur lebih lanjut

dalam ketentuan Pasal 8 Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2OO9 tentang

Pariwisata, ketentuan lebih lanjut mengenai Rencana Induk Kepariwisataan

diatur dengan peraturan daerah. Keberadaan Perda ini sangat strategis

dalam menentukan arah dan memberikan kepastian hukum pelaksanaan

pengembangan pariwisata di Provin si Bengkulu.

Seianjutnya dapat kita lihat Pembangunan Kepariwisataan Provrnsi

Bengkulu berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8

Tahun 2OL9 tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu

Tahun 2Olg-2O24, salah satunya dalam materi muatan Rencana Induk

Kepariwisataan Provinsi Bengkulu yaitu Pasar Pariwisata dan Upaya

Pemasaran.
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B. Pembahasan

Bahwa dalam menentukan strategi pemasaran pariwisata, terlebih

dahuiu harus dilakukan Survel pasaf yang merupakan pengumpulan ciata

dan informasi mengenai karakteristik pasar wisata baik internasional,

nasional, maupun loka-l (regional/ provinsi/ kabupaten). Provinsi Bengkulu

memiliki peluang pariwisata yang cukup baik, terlihat dari kunjungan

wisatawan mancanegara maupun wisatawan nusantara yang datang ke

Provinsi Bengkulu.

Dalam merencanakan pemasaran harus ditentukan terlebih dahulu

segmen pasar yang akan disasar. Memiiih segmen potensial sebagai

kelompok sasaran pemasaran perlu memperhatikan beberapa hal sebagai

berikut:

segmen yang dipilih hendaknya dapat dihitung besarannya;

segmen yang dipilih cukup penting daiam arti besar pasarnya dapat

menjamin kuntinuitas kegiatan usaha sesual dengan harga yang

bersedia di bayar konsumen;

c. segmen yang dipilih harus memiliki daya beh yang memadai dan

kesediaan membeli. Dalam kasus kedua informasi tersebut tidak

tersedia, kedua faktor tersebut didekati dari berbagai kualitas ekonomi

dan periiaku perjalanan wisata segmen dan sikap segmen tersebut

terhadap kegiatan wisata dapat mengindikasikan prosperitg to trauel

nya.

d. segmen yang dipilih harus dapat dibedakan dengan jeias dengan

segmen-segmen lainnYa;

a.

b.

http://jdih.bengkuluprov.go.id
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segnlerr iersebut dapat drjarrgkau oieh media promosi naupurr ternpai-

tempat distribusi/ Penjualan;

kelompok-kelompok masyarakat yang periu mendapatkan perhatran

khusus dari pemerintah. Dalam posisi pemerintah sebagai fasilitator

danregulatorpembangunan,yangtid.akterlbkushanyapada

pertumbuhan tapi juga pemerataan kesej ahteraan'

strategi targetirug d,an positioning yang efektif sangat penting untuk

memperoleh kinerja bisnis yang unggui dan berkelanjutan' Kedua strategi

ini merupakan acuan bagi suatu perusahaan untuk menyajikan nilai lebih

kepada konsumen mereka. Dalam pasar pariwisata, pemasar dapat

menerapkan opsi strategi positioning berbeda-beda yang didasarkan pada

pembidikan segmen Pasar sasaran'

Khusus untuk segmen pasar wisatawan bisnis (business traueilers\,

pemasar dapat menerapkan strategi MICE (Meetings, Incentiues,

conferences, dan Exhibitions). Menurut Dwyer dan Forsyth t1997ll4,

wisatawan MICE merupakan salah satu sektor dalam industri pariwisata

yang berkembang sangat pesat. Dasar pemikiran dari pengembangall

wisatawan MICE adalah kegiatan yang diperuntukkan guna menyatukan

para penyedia informasi dengan penerimanya. Kegiatan wisata MICE

melibatkan berbagai sektor seperti sektor transportasi' perjalanan, rekreasi'

akomodasi, makanan dan minuman, tempat penyelenggaraan acata|

teknologi informasi. perdagangan dan keuangan sehingga wisata MICE

dapat digambarkan sebagai industri multifaset. Di banyak daerah tujuan

*L.. 
D,,."-u''er J2n p. l.r,irsytli ( ! 997). Valriing I leritage C},rn-se,tr:ation: An Econoilric: Pe'r-cpee:tivel ii: W' Ntira,var:li

(ect).'fourism and Heritage Management. Gadjah Mada University Press' pp.337'344'
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dan Forsyth, L997). Berikut ini penjabaran dari 4 (empat) strategi

pemosisian pasar pada klasillkasi segmen pasar wrsatawan bisnis (bustness

trauellers):

1. Meeting. Meeting atau pertemuan pada umumnya membahas masalah

dengan substansi yang relatif kecil dengan jumlah delegasi yang kecil

juga dan biasanya dapat diselenggarakan di lingkungan perusahaan, di

hotel atau di ruangan pertemual {Mair, 2OO9)-

2. Incentive. Incentiue rrrengacu kepada jenis perjalanan di mana sebuah

perusahaan membayar karyawannya untuk bepergian, untuk menghadiri

konferensi atau pameran, untuk kesenangan, sebagai penghargaan atas

kinerja yang berhubungan dengan pekerjaan {Mair. 2oo9). Dengan

demikian incentiues trauel ciapat digunakan oleh pemasar untuk

mendorong dan meningkatkan kiner-ia karyawan dengan memberikan

penghargaan pada tiap peningkatan produktivitas atau tlap pencapaian

tujuan perusahaan. Incentiue trauel adalah alat manajemen yang

menggunakan penga-iaman perjalanan sebagai saiah satu bentuk

penghargaan kepada peserta untuk tiap peningkatan kinerja guna

mendukung pencapaian tujuan organisasi.

3. Conferences. Conferences merurpakan elemen ketiga dari wisata MICE

yang dapat diartikan sebagai suatu pertemuan partisipatif yang

dirancang terutama untuk tujuan diskusi. mencari dan berbagi

informasi, memecahkan masalah dan konsultasi (Mair, 2OO9l.

Conferences pada umumn5ra dapat dipahami sebagai suatu pertemuan

besar yang dihadiri oleh sekelompok individu yang memiliki pemikiran
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y-ar-1g sama yang datang bersama-sarna der:gan 'Lujuafl pr=ofesionai atau

pribadi, untuk keperluan memtrangun jaringan dan untuk tujuan

pendidikan.

4. Exhibitions. istilah exhibitions digunakan untuk menggambarkan euent

yangdirancanguntukmempertemukanpemasokproduk,peralatan

industri dan _iasa di suatu tempat di mana para peserta dapat

mendemonstrasikan dan mempromosikan produk dan jasa yang mereka

tawarkan. Exhibitions dapat berkaitan dengan perdagangan dari industri

tertentu saja di mana seluruh pengunjung bekerja dalam industri terkait

yang sedang dipamerkan, atau exhibitions bisa terbuka untuk umum

sehingga setiap orang dapat menghadirt exhibitions tersebut (Mair, 2OO9\'

Peningkatan lmnjungan wisatawan ke Provinsi Bengkulu dapat

terwujud apabila d.ilakukan pengembangan strategi positioning pasar yang

tepat, terarah, dan terencana untuk target pasar yang akan dibidik'

segmen pasar kedua adalah segmen pasar aoung trauellers' segmen

pasaf ini merupakan segmen yang baru tumbuh dan berkembang di

Provinsi Bengkulu. Strategi pemosisian pasar yang tepat untuk segmen

pasar ini adalah sebagai berikut:

1) Amusement and Entertainment. Tipe segmen wisatawan ini lebih

cenderung menggunakan waktunya untuk mencari kesenangan' lebih

banyak menggunakan waktu untuk nongkrong dan bersosialisasi

bersama teman-teman dan atau komunitas. Pemasar wisata dapat

menyasar segmen ini dengan meningkatkan fasilitas pendukung yang

ada di kawasan wisata. segmen ini tidak terialu konsumtif dalam

berbelanja, nalnun memiliki peran yang besar dalam mempengaruhi
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i<epurusan pembeiian. Lebih memiiiki pi'efei'er-rsi untuk bei'beianja dan

wisata kuliner dalam pengeluaran wisata.

2) Nature and. Ad"uenture. Tidak jauh berbeda dengan penielasan

sebelumnya. Tempat nongkrong,yang paling disukai kalangan ini adalah

di pantai, pegunungan (wisata alam). Mereka juga menyukai petualangan

seperti berselanjar, mendaki gunung, diuing, dan snorkelling.Strategi

paling tepat untuk menyasar segmen pasar ini adalah dengan

mengembangkan produk wisata dengan menggunakan sumber daya yang

acia.

Strategi pengembangan pariwisata Provinsi Bengkulu disusun

dengan berpedoman kepada Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8

Tahun 2ALg tentang Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu

Tahun 20lg-2024. Berdasarkan hal tersebut, Pemerintah Provinsi

Bengkulu dan instansi terkait melakukan upaya strategi pengembangan

pariwisata Provinsi Bengkulu dengan Upaya Pemasaran brand logo and

design application guidelines yaitu "Natural Bengkulu".

Naturai Bengkulu adalah janji pariwisata Bengkulu kepacia

Indonesia dan Dunia. Kata "Natural" terdapat dua keyuord 5raitu "natural

and. cultural", kegtaord. ini merupakan head usonders yang akan mewakili

wonders lainnya seperti seftsory wonders dan aduentours usanders, dengan

begitu natural and cultural mengandung pengertian akan janji bahwa

ramah tamah Bengkulu kaya dengan ketakjuban alam pengusik kalbu dan

keanekaragaman budaya yang akan mengantarkan para wisatawan menuju

pengalaman berpetualang dialarn dingin Bengkulu, surfing dipantai

Bengkulu dan menikmati makanan tradisional Bengkulu, merupakan
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pengalaman yang meny'eiiangkan bagi w'isatawan. Bagian paket iengkap

inilah yang akan menarik wisatawan untuk datang dan betah berlama-lama

di Bengkulu.

Sebuah brand positioning statement adalah bagian penting untuk

komunikasi dan merupakan skspresi dari brarud itu sendiri' statement ini

tid.ak hanya membedakan Bengkulu dari destinasi turis lainnya' namun

jugamemberikanjiwayangpenuhartidemimenjagabrandagartetap

hidup.MasyarakatBengkulupecintadamaiyangmenyambutdengan

tangan terbuka digabungkan dengan keindahan, kemenarikan, kekayaan

atram dan budaya serta warna keindahan, kemenarikan, kekayaan alam dan

buciaya serta warna membuat Bengkulu tidak hanya sebagai destinasi

liburan yang hebat tetapi juga sebagai pengalaman sekali seumur hidup'

Kepribadian dari sebuah brand sangat penting untuk menjaga

hubungan baik dengan audiensnya, diekspresikan melalui komponen

visual, pelunrsan d.an tone of uoice brand tersebut' Saat rni brand menjadi

relevan, kepribadiannya menjadi dikenal di alam bawah sadar para audiens'

Bengkulu adalah Provinsi dengan beragam pengalaman, dan demi mencapai

pengertiansempurnakepadapotensidariBengkulu,Semuakepribadian

Bengkulu harus d.ipecah secara lugas namun detii' Enchanting spirit ( kita

luar biasa mempesona, berkharisma, penllh kehidupan dan rendah hati'

setiap bagian dari kita membuat orang tersihir dan sangat mudah bagi kita

untuk berteman\. Exiting (kita menyenangkan dengan sepenuh hati kita

menyentuh emosi orang-orang dan membangunkan rasa penasaran

mereka, tidak hanya itu kita juga membakar semangat mereka untuk

bersenang-senang dengan kita), magnificent (kita mempunyai keindahan
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j'aiig saiigat unik, agung ciaiam semua kategori, keunika.,-i cian kekay-aan

gaya, tata karma dan sifat elegan kita diapresiasi dan dihormati), Expressiue

(kita adalah penyaji ekspresi, kita sangat JuJur dan menunjukkan emosi

kita secara spontan. kita sangat ahli dalam bersosial dan meiakukannva

dengan cara paiing efektif disbanding yang lainnya).

Dalam membangun brand yang mempunYai banyak variasi produk

harus diberikan suatu konsep petunjuk yang dapat memisahkan produk-

produk ini dan membuat wawasan yang berbeda-beda dari setiap wonders,

segingga orang-orang dapat merasakan cerita dibalik keberadaan mereka.

Sesuai dengan brand Natural Bengkulu terdapat 4 {empat} konsep, yaitu:

1. Natural Wonders

Natural Wonders Experience menggambarkan hal seperti bahari,

kelautan, pegunungan dan daerah yang hijau, uonders experience tni

han5ra dapat digunakan saat mengkomunikasikan kehebatan alam

Bengkulu.

2. Cultural Wonders

Cultural utonders experience menggambarkan hal seperti kesenian,

kebudayaan dan warisan. Wanders experience ini hanya dapat

digunakan saat mengkomunikasikan kehebatan tradisi dan kegiatan

budaya di Bengkulu.

3. Sensory Wonders

Sensory Wonders experience menggambarkan ha1 seperti makanan.

minuman dan hiburan Wonders experience ini hanya dapat digunakan

saat mengkomunikasikan kegiatan di Bengkulu yang bisa dirasakan

oleh panca indera dari tubuh manusia.
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4. Aci-v'entui-oui's l['?iiders

Ad.uenturours uonders experieflce me{rggambarkan hal seperti olahraga,

petualangan, cian ekspiorast. wonders expenence lnl hanya dapat

digunakan saat mengkomunikasi kehebatan, jiwa bertualang, clan

keunikan kegiatan olahraga di Bengkulu'

Bahwa Natural Bengkulu merupakan Implementasi berdasarkan

Peraturan Daerah Provinsi. Bengkulu Nomor 8 Tahun 2OL9 tentang Rencana

Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 2ol9-2a24, yang salah

satu materi muatan Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkuiu yaitu

pasar Pariwisata dan upa5za Pemasaran -Yang bertUjuan untuk

memperkenaikan produk destinasi wisata serta mengkomunikasikan

keunikan destinasi tersebut secara visual, sehingga memudahkan destinasi

untuk menjual produknya ke pasar pariwisata'
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Bahwa brand Naturai Bengkulu merupakan impiementasi dari

Peraturan Daerah Provinsi Bengkulu Nomor 8 Tahun 2Oi9 tentang

Rencana Induk Kepariwisataan Provinsi Bengkulu Tahun 2Ot9-2O24,

salah satunya daiam materi muatan Rencana Induk Kepariwisataan

Provinsi Bengkulu yaitu Pasar Pariwisata dan upaya Pemasaran.

Bahwa brand Natua1 Bengkulu akan menjadi pondasi dan dasar yang

sangat penting bagi pengembangan dan pengelolaan sumber da3ra

Pariwisata budaya dan alam yang tersebar di seluruh Daerah dan

sekaiigus akan memberikan panduan atau arahan bagi pemangku

kepentingan terkait baik di tingkat pusat maupun Daerah, baik

pemerintahlsektor publik, swasta. maupun masyarakat dalam

pengembangan dan pengelolaan Destinasi Pariwisata secara terarah,

tepat sasaran. dan berkelanjutan.

2.
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